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1.1 LatarbelakangMasalah

Masaremajamerupakanmasadimanaseoranganak

tidaklagiberadapadafasemasakanak-kanaktetapijuga

belum memasukifasemasadewasa.Hurlock(Ali,2004)

mengemukakan istilah remaja atau adolescencese

sungguhnyamemilikiartiyangluasmencakupkematangan

mental,emosional,sosial,dan fisik.Yang berlangsung

antarausia12tahunsampaidengan21tahunbagiwanita

dan13tahunsampaidengan22tahunbagipria.

Dalam masa ini, remaja memiliki tugas-tugas

perkembanganyangharusdijalani.Tugasperkembangan

masaremajayangpentingialahremajamampumenerima

dirinya, memahami peran seks atau jenis kelamin,

mengembangkankemandirian,mengembangkantanggung

jawabpribadidansosial,mengintegrasikannilai-nilaimoral,

serta merencanakan masa depan (Ali,2004). Tugas

perkembangan iniharus dijalankan oleh remaja dengan

baikkarenaketikaseorangremajamengalamikegagalan

dalam menjalankandanmengembangkannya,makaremaja

sebagaiindividu akan kehilangan arah.Dimana masa

remajainimerupakanmasayangpenuhgejolakditandai

denganperubahansosialyangcepat,yangmenimbulkan

kesimpang siuran norma,kondisiyang bergejolakinilah

yangmenyebabkanmasaremajalebihrawandaritahap-

tahaplaindalam perkembangan(Sarwono,2016).

Masaremajadisebutsebagaimasayanglebihrawan

dikarenakan pada masa inijuga dikenalmemilikimasa
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krisis remaja yang terjadikarena kebimbangan remaja

dalam menghadapidan memecahkan atau menghindari

suatumasalah(Al-Mighwar,2006).Dimanamasakrisisini

berlangsungpadausia15-16tahunbagiperempuandan

usia16-17tahunpadaanaklaki-laki(Sudarsono,2012).

Kebimbanganremajadalam menghadapidanmemecahkan

masalah serta diiringidengan kondisiemosionalyang

tinggipadamasaini(Al-Mighwar,2006)membuatremaja

terkadang melakukan tindakan atau perilaku yang

menyimpangatauyangdikenaldenganistilahkenakalan

remaja.

Kenakalan remaja menurut Sudarsono (2012)

merupakan perbuatan,kejahatan atau pelanggaran yang

dilakukanolehanakremajayangbersifatmelawanhukum,

antisosial,antisusila,danmenyalahinorma-normaagama.

Kenakalan remaja munculsebagaisalah satu masalah

sosialyang terjadididalam masyarakat,yang dapat

dikatakan sebagaiperilaku yang menyimpang karena

melakukan perbuatan yang mengabaikan peraturan dan

normasosialsecaraumum.

Banyakfaktoryangmenyebabkanterjadinyaperilaku

kenakalanpadaremaja,Santrock(2017)menggemukakan

beberapa faktor pemicu terjadinya perilaku kenakalan

remaja,salah satunya ialah jenis kelamin atau gender.

Dimanaanaklaki-lakilebihbanyakmelakukantingkahlaku

antisosialdaripadaanakperempuan.

Gendermerupakanperbedaansifatwanitadanpria

yangtidakhanyamengacukepadaperbedaanbiologis,teti

juga mengacu pada nilai-nilai sosial budaya yang

menentukan peranan wanita dan pria dalam kehidupan

pribadisetiap kehidupan bermasyarakat.Dalam Women
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StudiesEncyopedia(Narwoko,2011)jugadijelaskanbahwa

genderialah suatu konsep kultur,berupaya membuat

perbedaan(distincion)dalam halperan,perilaku,mentalitas,

karakteristikemosionaldansifatyangsecarasosiokultural

diletakankepadalaki-lakidanperempuan.

Dimana pada umumnya kenakalan remaja lebih

sering dilakukan oleh remaja laki-laki. Dalam profil

kriminalitasBadanpusatstatistiktahun2010dijelaskan

bahwa keberadaan remaja nakallaki-laki93,5% lebih

dominan dibandingkan dengan remajanakalperempuan

sebanyak6,5%.Danberdasarkancatatankepolisian pada

umumnya jumlah anak laki-lakiyang melakukan tindak

kejahatandalam kelompokgeng-gengdiperkirakan50kali

lipatdaripadagenganakperempuan(Kartono,2017).Hal

selarasjuga diungkapkan dalam teorimalefenomenon,

dimanateoriinipercayabahwaanaklaki-lakilebihnakal

daripadaperempuan,alasannyakarenakenakalanadalah

sifatlaki-lakiataukarenabudayamaskulinitasmenyatakan

bahwawajarlaki-lakiitunakal(Sarwono,2016).Darihasil

penelitianyangdilakukanolehGildaRiskinayasari(2015)

tentang “kenakalan remajaditinjau darikonsep diridan

jeniskelamin”menyatakanbahwarata-ratakenakalanpada

remajaperempuansebesar46,78%danrata-ratakenakalan

remajapadaremajalaki-lakisebesar79,86%.Berdasarkan

haltersebutdapatkita ketahuibahwa kenakalan yang

dilakukanolehremaja,lebihdominandilakukanolehremaja

laki-laki.

Akan tetapipada masa sekarang fenomena yang

terjadiditengah masyarakat bahwa kenakalan remaja

bukanhanyadilakukanolehremajalaki-lakisaja,remaja

perempuanjugakerapkalimelakukantindakkenakalan,
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sepertiyangkitaketahuimelaluisuratkabarelektonikatau

mediamasaseringkaliremajaperempuanjugamelakukan

tindak kenakalan.Sepertiyang dikutip darisuratkabar

elektronik,padatanggal29Maret2019diPontianakterjadi

tindakpengeroyokandanpenganiayanterhadapseorang

siswiSMP yang dilakukan oleh 12 orang siswiSMA,

pengeroyokanyangdilakukandidasariolehkasusasmara

(liputan6.com). kasus serupa terjadi juga di daerah

Surabayapadatanggal28Juni2019yangdikutibdari

suratkabarelektronik,dalam sebuahvideoberdurasi30

detikterjaditindakpengeroyokanterhadapseorangremaja

perempuan yang dilakukan oleh 8 remaja perempuan

lainnya,kejadiantersebutdisebabkanolehaksisalingejek

(Kompas.com).Dan pada tanggal18 Agustus 2019 di

tanjung pandan seorang remaja putriberusia 14 tahun

mencuri sebuah sepeda motor milik tetangganya

(PosBelitung.com).Perilakukenakalanjugadilakukanoleh

anakremajaperempuandiBalipadabulanJanuari2019,

danbarudilaporkankepihakkepolisianpadatanggal26

Juli2019dimana8oranganggotagengremajaperempuan

yangberusia15-18tahunmelakukantindakkekerasandan

pelecehanseksualterhadapseorangsiswiSMP,kejadian

tersebutdisebabkankarnakorbansempatmenghinasalah

satu daripelaku (FaktualNews.com). Berdasarkan hal

tersebutdapatdisimpulkanbahwaremajaperempuanjuga

kerap terlibatdalam tindak kenakalan,kenakalan yang

dilakukanremajaperempuancenderungdilakukansecara

berkelompok,denganpenyebabyangcenderungsederhana

atausepele.

Daripermasalahanyangterjadipenelititertarikuntuk

melakukanpenelitianmengenaikenakalanremaja yang

terjadidiSMA Yayasan Wanita Kereta ApiPalembang.
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Alasan penelitimelakukan penelitian diSMA Yayasan

Wanita Kereta ApiPalembang yaknididasaridarihasil

observasipadatanggal20Agustus2019dimanatampak

padasaatjam pelajaranberlangsung,banyaksiswalaki-laki

maupunperempuanyangberadadiluarkelasdankekantin

sekolah saatjam pelajaran.Selain itu juga kebanyakan

siswiperempuanmenggunakanatributsekolahyangtidak

lengkapdantidaksemestinya,sepertimemakairoksekolah

yangterlampaugantungdanmenggunakanmakeupke

sekolahsepertilipstikdanmenggunakankawatgigi(behel)

sebagaifasion.Dan siswa laki-lakijuga tidakmemakai

atributsekolahyanglengkapsertaberpakaiantidakrapi

danbajudikeluarkan,dannongkrongdikantinsaatjam

pelajaran. Selain itu berdasarkan catatan dari buku

pemanggilanorangtuaterhadapmuridyangbermasalah

atau melakukan tindak kenakalan dan tidak menaati

peraturantercatatdaridaribukucatatantersebutdapat

diketahuibahwa bukan anak laki-lakisaja yang orang

tuanyaseringdipanggilkesekolahtetapihalinijugaterjadi

pada siswiperempuan.Berdasarkan catatan daribuku

pemanggilanorangtuainipuladiketahuitindakkenakalan

yang umumnyaterjadidiSMA tersebutberupaperilaku

membolos sekolah,berkelahi,tidak menaatiperaturan

sekolah,danjarangmasukkesekolah.

Terdapat beberapa jenis kenakalan remaja yang

diungkapkanolehJansen(Sarwono,2016)yaknikenakalan

yangmenimbulkankorbanfisikpadaoranglain,kenakalan

yangmenimbulkankorbanmateri,kenakalansosialyang

tidakmenimbulkankorbanpihakoranglain,dankenakalan

yangmelawanstatus.Kenakalanremajayangcenderungdi

lakukanolehremajadiSMA YayasanWanitaKeretaApi

Palembangialahjeniskenakalanyangmelawanstatus,hal
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iniberdasarkanobservasiyangtelahpenelitilakukandan

disertaidenganhasilwawancarapadatanggal20Agustus

2019 kepada guru Bimbingan Konseling (BK)diSMA

Yayasan Wanita Kereta ApiPalembang,berinisialH.

Mengatakan bahwasanya terdapattindakan pelanggaran

yangdilakukanolehsiswa,kenakalanyangkerapdilakukan

terutama berkaitan dengan tidak menaati peraturan

sekolah,absensi,dantidakberpenampilansewajarnyaatau

memakaiatribut yang tidak sesuaidengan peraturan

sekolah,merokok dan perkelahian.H juga mengatakan

bahwa “sebenarnya yang lebih sering melakukan

pelangggaranialahperempuantetapitertutupiolehlaki-laki

yangdianggaplebihdominandalam melakukankenakalan”.

MenurutH kenakalanyangbiasanyadilakukanolehsiswi

perempuansepertiseringtidakmasuksekolah,menyalahi

atributsekolah,danterkadangterjadiaksiperkelahian.

Selanjutnyapenelitimelakukanwawancara,kepadaG

yangmerupakansiswakelasXIdiSMA YayasanWanita

KeretaApi(YWKA)Palembang.Gadalahsalahsatusiswa

yangpernahterlibattindakperkelahiandengansiswakelas

XIIberinisialB,sampaimelukainyadenganmenggunakan

pisau.G mengatakan ia melakukan tindakan tersebut

dikarenakanrasamaludanemosikarenaB yangselalu

mengajaknyaberkelahidansampaimemberikanancaman

kepadaG.

Berdasarkanfenomenadiataspenelititertarikuntuk

melakukanpenelitianmengenaivariabelkenakalanremaja

dengan judul“Perbedaan Kenakalan Remaja Ditinjau

BerdasarkanGenderDiSMAYayasanWanitaKeretaApi

(YWKA)Palembang”
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1.2 RumusanMasalah

Berdasarkan darilatar belakang,maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada

perbedaankenakalanremajaditinjauberdasarkangender

pada siswa di SMA Yayasan Wanita Kereta Api

Palembang?”.

1.3 TujuanPenelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui perbedaan kenakalan remaja ditinjau

berdasarkangenderpadaremajadiSMAYayasanWanita

KeretaApiPalembang.

1.4 ManfaatPenelitian

1.4.1 Manfaatteoristis

Hasilpenelitian inidiharapkan dapatmemberikan

manfaatuntukmenambahwawasandalam pengembangan

keilmuandalam bidangpsikologiperkembangan,psikologi

remaja,psikologisosialdandapatmenambahwawasan

terutama tentang tindak kenakalan remaja yang sering

terjadidilingkungansosialmasyarakat.

1.4.2 Manfaatpraktis

1. Penelitian inisemoga dapatmemberikan manfaat

tekepada penulis sendiri. Yang diharapkan dari

penelitianinipenulismendapatkanpengalamanserta

pengetahuandaripenelitianyangtelahlakukan,agar



dapat mengaplikasikan apa yang penulis dapat

kedalam ilmupsikologiyangpenulistekunidandalam

kehidupansehari-haripenulis.

2. Penelitian inisemoga bermanfaatbagiguru yang

mengajardisekolah.Semogadenganadanyapenelitian

iniibu dan bapak guru lebih memahamitentang

kenakalan remaja dan dapat memberikan

penanggulanganyanglebihtepat.

3. Penelitianinijugasemogamemberikanmanfaatbagi

masyarakat, khususnya orang tua supaya dari

penelitianyangpenelitiiniorangtuadapatmemahami

bahwapadamasaremaja,seseorangsedangberada

dalam masakrisis,dimanadalam masainianakremaja

sangatmembutuhkan pendampingan dan dukungan

orangtuaagartidakmelakukantindakkenakalan.

1.5 KeaslianPenelitian

Keaslian penelitian iniberdasarkan pada beberapa

penelitian terdahuluiyang mempunyaikarakteristikyang

dilakukandenganvariabelyangsama.

Penelitianyangdilakukanolehmahasiswauniversitas

Muhammadyah Surakarta, Gilda Riskinayasari (2015),

FakultasPsikologi,judulKenakalanRemajaDitinjauDari

Konsep Diri Dan Jenis Kelamin. Hasil penelitian

menunjukan bahwadengan menggunakan teknikorelasi
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productmomentpearsondiperolehhasilkoefisienkorelasi

(r)sebesar-0,250 denganp value=0,007 <0,01 yang

berartiadahubungannegatifyangsangatsignifikanantara

konsepdiridengankenakalanremaja.Danberasarkanuji

hipotesis diperoleh nilai Z sebesar -5,042 dan nilai

signifikansi(p)sebesar0,000 (p < 0,01),artinya ada

perbedaanyangsangatsignifikanpadakenakalanremaja

ditinjaudarijeniskelamin.Rata-ratakenakalanremajapada

perempuansebesar46,78 danrata-ratakenakalanpada

remaja laki-lakisebesar79,86.Artinya laki-lakimemiliki

memilikitingkatkenakalanremajalebihtinggidaripada

perempuan.

Penelitian yang pernah dilakukan dengan variabel

yang oleh mahasiswa Universitas Nusantara Persatuan

GuruRepublikIndonesia(UNPGRI),LailafilFitriana(2017),

fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP),dengan

judulPerbedaan Kenakalan Remaja Anak Yang Orang

TuanyaBerceraiDenganAnakYangOrangTuanyaTidak

BerceraiPadaSiswaKelasXISMA Negeri1Pagerwojo.

Hasilpenelitianmenunjukanbersadarkanhasildarianalisis

data,maka hasilperhitungan sebesar7.807 sedangkan

tabeldengantarafsignifikan5% (0,05)denganN-1=58

sebesar2,002,makadihitung>tabelyangartinyaHa:ada

perbedaan kenakalan remaja anak yang orang tuanya

berceraidengan anakyang orang tuanya tidakbercerai

padasiswakelasXISMANegeri1Pagerwojo,sedangkan

Ho :tidakada perbedaan kenakalan remaja anakyang

orangtuanyaberceraidengananakyangorangtuanyatidak

berceraipadasiswakelasXISMA Negeri 1Pagerwojo,

artinyaHaditerima.

PenelitianyangdilakukanolehYulizaAnggraini(2016),

2
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denganjudulHubunganFungsiAfektifKeluargaDengan

Perilaku Kenakalan Remaja DiSmk Cendana Padang

Panjang.Darihasilpenelitiandenganujistatistikdengan

analisa chi-square dengan derajat kemaknaan 95%

diperoleh pvalue = 0,001 (p> 0,05),artinya terdapat

hubunganyangbermaknaantarafungsikeluargadengan

perilaku kenakalan remaja diSMK Cendana Padang

Panjang (hipotesa diterima). Dan dari hasil analisis

diperolehnilaiOR(oddRasio)=18,028artinyafungsiafektif

keluarga yang tidak berfungsimemilikipeluang 18 kali

untuk remaja cenderung melakukan perilaku kenakalan.

Penelitian tentang kenakalan remaja sebelumnya sudah

pernahdilakukanoleh MurniriyantodanSuharnan,dengan

judulKeharmonisanKeluarga,KonsepDiri,Dankenakalan

remaja.Darihasilpenelitianyangtelahdilakukandiketahui

bahwahasilanalisisregresidiperolehF=6,720denganp=

0,002 (p < 0,01) artinya ada hubungan yang sangat

signifikanantarakeharmonisankeluargadankonsepdiri

dengankenakalanremaja.Dandarihasilkorelasiparsial

diperoleht=-3,105denganp=0,003(p<0,01)artinyaada

korelasinegatifsangatsignifikan antara keharmonisan

keluargadengankenakalanremaja.Danselanjutnyahasil

korelasiparsialdiperoleht=-1,435denganp=0,156(p>0,05)

artinyatidakadahubungankonsepdiridengankenakalan

remaja.

Selanjutnyapenelitiantentangkenakalanremajajuga

pernah dilakukan oleh Suriyanto, Abdulkarim, Zainul,

Maryani (2014), dengan judul Perilaku Asertif Dan

KecenderunganKenakalanRemajaBerdasarkanPolaAsuh

DanPeranMediaMassa.Darihasildaripengujianhipotesis

menunjukan bahwa pola asuh berpengaruh negatif

terhadap perilaku asertif,sedangkan berdasarkan uji
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hipotesispolaasuhberpengaruhsecarasignifikan(negatif)

terhadapkecenderungankenakalanremaja.Sementaraitu

pengaruhmediamassaterhadap perilakuasertifsecara

statistisebesar0,136,sebaliknyapengaruhmediamassa

terhadapkenakalanremajayaitusebesar0,187.Hasiluji

hpotesisvariabelperilakuasertifterhadapkecenderungan

kenakalanremajadapatdibuktikandenganangkastatistik

mencapai-0,181.Artinyaadahubunganyangnegatifinijika

perilaku asertif pada peserta didik tinggi maka

kecenderungankenakalanremajaakanrendah.

Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan

sebelumnya, pada penelitian ini penulis lebih fokus

membahas perbedaan kenakalan remaja ditinjau

berdasarkan gender, jadi penelitian ini berbeda dari

penelitian-penelitian terdahulu. Serta lokasi

dilaksanakannya penelitian iniberbeda daripenelitian

terdahulu,maka dariitulah salah satu alasan penulis

mengangkatjudulpenelitianini.
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